BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan, penelitian ini digolongkan
pada penelitian deskriptif dikarenakan peneliti hanya menggambarkan dan
memaparkan fakta secara apaadanya. Penelitian deskriptif ini juga sering diisebut
noneksperimen karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan control dan
manipulasi variable penelitian. Menurut Arikunto (2010:3) metode deskriptif
adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi
atau hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk
laporan penelitian. Metode korelasi adalah metode pertautan atau metode penelitian
yang berusaha menghubung-hubungkan antara satu unsur/elemen dengan
unsur/elemen lain untuk menciptakan bentuk dan wujud baru yang berbeda dengan

sebelumnya. (Sugiono, 2014:87).
3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah Tim dari PT. Indonesia
Power Kamojang POMU Unit Darajat yang ikut serta dalam pengujian UFR sisi
Trafo T11 dengan injek tegangan 110 V AC dan adjust frekuensi. Pengujian
tersebut dilaksanakan tanggal 10 Desember 2020 bertempatkan di PT. Indonesia
Power Kamojang POMU Unit Darajat. Alamat: Kampung Cileuleuy Desa
Padawaas Kecamatan Samarang. Kabupaten Garut. Jawa Barat. 44161.
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PLTP DARAJAT GARUT

0 O ® G

Gambar 3.1 Lokasi PT. Indonesia Power Kamojang POMU Unit Darajat
Sumber: Google Maps

PT. Indonesia Power Kamojang POMU Unit Darajat memiliki 1
pembangkit yang berkapasitas 55 MW. Pembangkit ini menghasilkan tegangan
keluaran 13,8 kV. Tegangan inilah yang nantinya dinaikan menggunakan
Transformator Daya T11 dengan cara step up menjadi 150 KV untuk diteruskan
pada saluran transmisi interkoneksi Jawa-Bali. Selain memiliki Transformator T11
untuk step up, PT. PT. Indonesia Power Kamojang POMU Unit Darajat juga
memiliki dua Transformator step down yaitu menurunkan tegangan dari tegangan
13,8 kV menjadi 6,3 kV untuk pemakaian mesin pembangkit dan untuk

menurunkan tegangan 6,3 kV menjadi 380 v untuk keperluan unit dan service.
3.3 Prosedur Penelitian

Secara garis besar prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
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Observasi Non Partisipan

Pengumpulan Data

A 4

Studi Literatur <

Tidak

Data
Lengkap?

Ya

Pengolahan Data

Y

Analisis Data

Y

Kesimpulan dan Saran

Y

Penulisan Laporan

Gambar 3.2. Diagram Alur Penelitian Secara Umum

34 Metode Pengumpulan Data

Adapuan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti sebagai
berikut:

3.4.1 Observasi Non Partisipan

Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi non partisipan karena
peneliti tidak diizinkan ikut serta dalam pengujian karna satu dan banyak hal

lainnya. Metode observasi non penelitian merupakan metode observasi yang
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dilakukan peneliti dengan tidak melibatkan diri secara langsung ke dalam objek
pengamatan, tetapi tetap bisa memperoleh gambaran mengenai objek. Pada
metode ini, peneliti mengambil data hasil pengujian UFR Relay VPR-A dari
partisipan yang terlibat dalam pengujian untuk digunakan sebagai relay proteksi
frekuensi untuk mendapatkan data-data yang diperlukan untuk melanjutkan
penelitian.

3.4.2 Studi Literatur

Metode studi literatur adalah metode pengumpulan data yang ditunjukan
untuk mendapatkan pengetahuan berupa dasar-dasar teori yang akan dijadikan
penelitian dalam studi ini. Pada langkah ini, penulis mencari referensi dari
sumber-sumber penelitian seperti IEEE, Science Direct, Google Cendekia, dan
Sage Journal yang menunjang penelitian guna memperkuat teori-teori dasar dan
kajian pustaka penelitian. Dalam penelitian skripsi yang membahas tentang relay
proteksi ini, penulis banyak mengangkat literatur dari jurnal dan artikel karya

anak bangsa Indonesia.
3.4.3 Konsultasi

Metode ini adalah salah satu metode yang dilakukan untuk memperjelas
data dan pemahaman peneliti yang dirasa kurang jelas atau kurang memahami
kebutuhan dalam penelitian. Metode ini dilakukan dengan cara berdiskusi dan

tanya jawab dengan pihak atau partisipan pengujian.
3.5  Analisis Data

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menganalisis
data hasil pengujian UFR (Under Frequency Relay) sisi Trafo T11 dengan injek
tegangan 110 volt AC dan adjust frekuensi. Data tersebut kemudian akan diolah
menggunakan Microsoft Excel untuk mengetahui grafik perbedaan efisiensi setting
lama dan setting baru yang diterapkan di PT. Indonesia Power Kamojang POMU
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Unit Darajat, serta untuk mengetahui apakah kondisi hasil pengujian masih

memenuhi batas standar toleransi yang berlaku yaitu standar IEC 60038.

/ Pengambilan Data Hasil Pengujian /

Perumusan Masalah dan Tujuan

<

<

<

Analisis Data Hasil Pengujian

<<

Pengolahan Data Menggunakan Microsoft Excel

<

Analisis Hasil Pengujian Melalui Kurva

/ Penarikan Kesimpulan dan Penulisan Laporan /

Selesai

<

le

Gambar 3.3. Diagram Alur Analisis Data Penelitian

Berdasarkan diagram alur pada Gambar 3.3 diatas, maka langkah analisis

data penelitian dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengambilan Data

Pengambilan data hasil pengujian didapatkan dari Tim PT. Indonesia Power

Kamojang POMU Unit Darajat yang ikut berpartisipasi dalam pengujian. Data

yang didapatkan berupa tabel hasil pengujian.

2. Analisis Data Hasil Pengujian
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Analisis data yang peneliti lakukan bertujuan untuk mengetahui hasil pengujian
telah sesuai dengan standar yang berlaku untuk frekuensi yaitu standar IEC
(International Electrotechnical Commission) 60038. Standar ini menegaskan
bahwa Frekuensi 50 Hz menggunakan toleransi sebesar -10%...+10%. Selain
itu, peneliti juga melakukan analisis terhadap standar relay VPR-A. Standar
yang dimaksud adalah standar proteksi untuk setpoint/batas minimum frekuensi
(Under Frequency) dan proteksi untuk setpoint/batas maksimum frekuensi

(Over Frequency).

(81) UNDER- AND OVERFREQUENCY PROTECTION

U/F — O/F AF pickup: 0.05 to 9.99 Hz; Steps: 0.01 Hz
Reset pickup level U/F:  0.01 to 5.00 Hz; Steps: 0.01 Hz
Delay: 0.1to 600 s; Steps: 0.1/1 s
Gambar 3.4. Standar Proteksi Untuk Under Frequency dan Over

Frequency
Pengolahan Data Menggunakan Microsoft Excel

Data hasil pengujian yang didapatkan berupa tabel data hasil pengujian. Ini
memudahkan penulis untuk mengolah data tersebut untuk dijadikan kurva data
hasil pengujian menggunakan Microsoft Excel. Grafik tersebut digunakan
sebagai pembanding hasil pengujian dengan standar proteksi (Gambar 3.4)

diatas. Kurva yang dibuat diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Kurva perbandingan input Frekuensi Test dengan input Pembacaan Relay.

b. Kurva perbandingan Setting Time Delay UFR dengan Delay Time Relay.

c. Kurva perbandingan Delay Time Tolerancy Accuracy UFR dengan standar
proteksi.

d. Kurva perbandingan Setting Time Delay OFR dengan Delay Time Relay

e. Kurva perbandingan Delay Time Tolerancy Accuracy OFR dengan standar

proteksi.

4. Analisis Hasil Pengujian Melalui Kurva
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Setelah membuat kurva data hasil pengujian, kemudian peneliti melakukan
analisis data hasil pengujian melalui kurva yang telah dibuat tersebut. Penulis
menggunakan analisis deskriptif untuk menjabarkan hasil perbandingan yang

diperoleh dari setiap kurva tersebut.
5. Kesimpulan

Langkah terakhir yang dilakukan penulis ketika langkah-langkah sebelumnya
telah selesai adalah menjabarkan kesimpulan. Pada langkah ini penulis
mengambil ringkasan dari hasil analisis data yang telah dilakukan pada langkah

sebelumnya.
6. Selesai.
3.6  Data-Data Penunjang Penelitian

Pada penelitian ini data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari PT. Indonesia Power Kamojang POMU Unit Darajat kabupaten

Garut diantaranya sebagai berikut:
3.6.1 Data Spesifikasi Relay VPR-A

Data relay tegangan VPR-A (Voltage Protection Relay Type A) yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari observasi di PT. Indonesia
Power Kamojang POMU Unit Darajat berbentuk tabel berisikan spesifikasi relay
tegangan VPR-A yang dipakai.

Tabel 3.1 Data Spesifikasi Relay VPR-A

Perangkat Spesifikasi

Tipe Relay Relay Proteksi

24+310 Vdc, -15%,+10%

Supply Tegangan 24240 Vac, -15%, +10%

Konsumsi Daya Max 12 VA (7 W)

Nando Yogasmana, 2021

ANALISIS HASIL UJI UFR (UNDER FREQUENCY RELAY) SISI TRANSFORMATOR T11 DENGAN
INJEK TEGANGAN 110 V AC DAN ADJUST FREKUENSI DI INDONESIA POWER KAMOJANG POMU
UNIT DARAJAT

Universitas Pendidikan Indonesia  repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



31

Temperatur Oprasional 0°C+50°C
Temperatur Penyimpanan -20°C+70°C
Kelembaban Relatif Max. 90% (tanpa kondensasi)
Tahanan Tegangan 2kV AC, 60s
8A
Resistif DC 150W atau induktif

Pembebanan 90W (L/R =40 ms).

Resistif AC 2000VA atau

induktif 800VA (PF = 0,4).
Tegangan Max Oprasional 250V AC, 125V DC

Sumber: Indonesia Power Kamojang Pomu Unit Darajat

Relay tegangan VPR-A ini sering digunakan untuk perlindungan alat utama
seperti generator, motor dan trafo terhadap kondisi tegangan sistem yang
merugikan. Dan relay VPR-A ini memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu
melindungi dari tegangan kurang dan tegangan berlebih, melindungi dari frekuensi
kurang dan frekuensi berlebih dan melindungi dari ketidakseimbangan fase.
Diketahui bahwa Relay VPR-A ini telah digunakan oleh PT. Indonesia Power
Kamojang POMU Unit Darajat sebagai proteksi frekuensi dari tahun 2013.

&P orion 1TaLia

SYSTEM STATUS

Gambar 3.5 Relay VPR-A
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WIRING DIAGRAM
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Gambar 3.6 Wiring Diagram Relay VPR-A
Sumber: PT. Indonesia Power Kamojang POMU Unit Darajat

3.6.2 Data Spesifikasi Transformator T11

Transformator T11 adalah transformator berjenis trafo daya/tenaga. Trafo
tenaga/daya adalah suatu peralatan tenaga listrik yang berfungsi untuk menyalurkan
tenaga/daya listrik dari tegangan rendah ke tegangan tinggi atau sebaliknya
(mentransformasikan tegangan) melalui cara step up dan step down. Data trafo T11
yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari observasi di PT.
Indonesia Power Kamojang POMU Unit Darajat berbentuk tabel berisikan
spesifikasi trafo yang dipakai. Data ini kemudian akan digunakan penulis sebagai
penunjang dalam kelengkapan pengujian. Trafo T11 ini adalah trafo yang

digunakan untuk menaikan tegangan (step up).

Tabel 3.2 Data Spesifikasi Trafo T11
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Perangkat Spesifikasi
Jenis Trafo Trafo Daya
Tipe Trafo Trafo Step Up
Jumlah Fasa 3
Kapasitas Trafo 66 MVA
Frekuensi 50 Hz
Tegangan Sisi Primer 13,8 kV
Tegangan Sisi Sekunder 150 kV
Pendingin ONAN

Sumber: Indonesia Power Kamojang Pomu Unit Darajat

3.7  Alat Pengujian SMC PTE-300-V

Alat pengujian yang digunakan adalah SMC PTE-300-V. Alat ini digunakan
untuk menguji berbagai jenis relay seperti relay tegangan dan relay arus. Alat ini
memiliki desain yang menggabungkan teknologi mikroprosesor digital modern
terbaru untuk mencapai karakteristik output yang sangat baik dalam hal daya,
akurasi, distorsi rendah, dan kemampuan dinamis. Teknologi ini memungkinkan
pengguna untuk menguji berbagai fungsi spesifik yang diperlukan dalam pengujian
relai, tanpa memerlukan aksesori tambahan. Semua sinyal output dihasilkan secara
digital, diperkuat, dan dikontrol secara internal oleh IGM (Intelligent Generator
Modules), yang menafsirkan perintah yang diterima dari setting yang ditetapkan
untuk menghasilkan output yang sangat akurat, stabil, dan terdistorsi rendah,
terlepas dari suplai tegangan.

Peralatan ini juga memungkinkan koneksi opsional ke komputer untuk
pengujian relai otomatis atau kontrol peralatan menggunakan perangkat lunak yang
kompatibel dengan Windows. Bahkan penyesuaian dan kalibrasi peralatan dibuat
oleh perangkat lunak, disertakan dengan unit, yang memungkinkan Kkalibrasi
dan/atau penyesuaian pada output, tanpa pengaturan perangkat keras manual [18].
Singkatnya, PTE-300-V adalah peralatan yang menawarkan semua karakteristik
dan fungsi yang diperlukan untuk pengujian relai pelindung, dalam mode manual

atau otomatis, dan di laboratorium dan/atau untuk pengujian di lokasi.
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Gambar 3.7 SMC PTE 300-V

3.8 Pengujian Dengan SMC PTE-300-V

Pengujian dilaksanakan pada tanggal 10 Desember 2020 yang berlokasi di
PT. Indonesia Power Pomu Kamojang Unit Darajat. Partisipan yang ikut serta
dalam pengujian adalah Tim dari Unit darajat. Pengujian dilakukan karena
permintaan dari pihak PT. PLN (Persero) sebagai pengelola kebutuhan listrik
masyarakat kepada PT. Indonesia Power Pomu Kamojang Unit Darajat sebagai
pihak pembangkit listrik, untuk mengubah nilai frekuensi relay. Relay yang
digunakan adalah relay VPR-A. Ada 2 permintaan pengujian dari pihak PT. PLN
(Persero) yaitu:

1. Pihak PLN meminta untuk mengubah nilai UFR (Under Frequency Relay) dan
nilai OFR (Over Frequency Relay). Nilai UFR diturunkan dari 47,8 Hz menjadi
47,5 Hz, sedangkan untuk OFR diturunkan dari 53 Hz menjadi 52 Hz.

2. Pihak PLN meminta agar keandalan jaringan lebih diperbaiki lagi dengan cara

resetting delay time toleranncy Relay VPR-A. Resetting delay time tolerancy
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untuk UFR yang bermula hanya 0,1 second menjadi 6 second. Sedangkan untuk
OFR yang bermula hanya 0,1 second menjadi 600 second.

Relay ini bekerja apabila terjadi gangguan pada frekuensi yaitu jika
frekuensi kurang dari setpoint/batas minimum (Under Frequency) yaitu 47,5 Hz
atau melebihi setpoint/batas maksimum (Over Frequency) yaitu 52 Hz serta
melebihi delay time tolerancy yang telah ditentukan, maka relay akan mengalami
trip sehingga permasalahan atau bahaya yang ditimbulkan oleh gangguan frekuensi
ini tidak akan berakibat fatal ke Gardu Pembangkit. Relay VPR-A ini ditempatkan
diantara jaringan Trafo T11 dan Gardu Pembangkit. Jadi, jika ada gangguan dari
Trafo menuju Gardu Pembangkit yang diakibatkan oleh gangguan frekuensi, maka
relay VPR-A ini yang bekerja melindungi atau memutus (trip) daya menuju Gardu

Pembangkit.
3.9 Rangkaian Pengujian

Adapun gambar rangkaian pengujian yang peneliti peroleh dari PT.
Indonesia Power Kamojang POMU Unit Darajat sebagai berikut:
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PT—5112

SUPPLY 110 VAC
PCH 1

KONTAK
TIMER 110 VAC

Gambar 3.8 Rangkaian Pengujian

Sumber: PT. Indonesia Power Kamojang POMU Unit Darajat

Berdasarkan Gambar 3.8 diatas, terdapat 2 alat yaitu alat uji SMC PTE-
300-V dan Relay VPR-A. Pengujian dilakukan diluar saluran listrik pembangkit
agar tidak mengganggu jaringan pembangkit. Terdapat 2 kali pengujian yaitu:

1. Pengujian Untuk Menurunkan Setpoint atau Batas Toleransi Frekuensi.
Alat uji SMC PTE-300-V ini memiliki regulator tegangan variable yang
bisa mengeluarkan sebuah tegangan variable yang dihasilkan. Dalam
pengujian ini, tegangan variable yang dihasilkan adalah Injek Tegangan
110 V AC. Injek Tegangan 110 V AC ini diasumsikan sebagai frekuensi
normal oleh VT pada Relay VPR-A vyaitu sebesar 50 Hz. Pengujian ini
dilakukan dengan cara Adjust atau merubah dan menyesuaikan injek
tegangan yang diasumsikan sebagai frekuensi tersebut, sehingga tegangan
110 V AC bisa diatur dan dimanipulasi sebagai frekuensi untuk men-
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setting setpoint/batas toleransi frekuensi yang diinginkan pada Relay VPR-
A. Pengujian ini dilakukan untuk menurunkan batas/setpoint minimum
relay frekuensi (Under Frekuensi) dari settingan lama yaitu sebesar 47,8
Hz menjadi 47,5 Hz. Setelah melakukan adjust frekuensi tersebut hingga
mencapai frekuensi yang diinginkan yaitu sebesar 47,5 Hz dan
mendapatkan hasil, lalu catat hasil tersebut.

2. Pengujian Untuk Merubah atau Resetting Delay Time Relay VPR-A
Pengujian dilakukan dengan cara mengatur Delay Time pada Kontak
Timer alat uji SMC PTE-300-V. Cara menguji untuk Delay Time ini
adalah dengan memberikan gangguan berupa frekuensi test kurang dari
setpoint/batas minimum (Under Frekuensi) dan diatas setpoint/batas
maksimum (Over Frekuensi). Ketika frekuensi turun dibawah atau kurang
dari setpoint/batas minimum (Under Frekuensi) maka Time Tolerancy
Accuracy yang terdapat pada setting Relay VPR-A akan mengawasi dan
mewaspadai gangguan tersebut selama batas waktu setting yang telah
ditentukan. Dan jika frekuensi tidak kunjung stabil atau naik melebihi
setpoint/batas minimum maka Relay VPR-A akan memberikan sinyal ke
PMT untuk memutuskan tegangan. Tapi apabila dalam jangka waktu
toleransi tersebut frekuensi naik menjadi lebih stabil atau melebihi
setpoint/batas minimum, maka Relay tidak akan memberikan sinyal
kepada PMT.

Untuk Over Frekuensi dilakukan pengujian yang sama, yaitu ketika
frekuensi naik atau melebihi setpoint/batas maksimum (Over Frekuensi)
maka Time Tolerancy Accuracy yang terdapat pada setting Relay VPR-A
akan mengawasi dan mewaspadai gangguan tersebut selama batas waktu
setting yang telah ditentukan. Dan jika frekuensi tidak kunjung stabil atau
berkurang dari setpoint/batas maksimum maka Relay VPR-A akan
memberikan sinyal ke PMT untuk memutuskan tegangan. Tapi apabila
dalam jangka waktu toleransi tersebut frekuensi turun menjadi lebih stabil
atau berkurang dari setpoint/batas maksimum, maka Relay tidak akan

memberikan sinyal kepada PMT.
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3.10 Diagram Alur Pengujian

Dalam hal ini, dilakukan 2 kali pengujian. Yang pertama adalah untuk
merubah atau resetting setpoint/batas minimum (Under Frequency) serta resetting
setpoint/batas maksimum (Over Frequency). Dan yang kedua adalah pengujian
untuk merubah atau resetting waktu toleransi delay (delay time tolerancy) jika

setpoint/batas yang telah di-setting terlampaui.

3.10.1 Diagram Alur Pengujian Setpoint Under dan Over Frequency

Adapun diagram alur pengujian setpoint UFR dan OFR yang peneliti
peroleh dari observasi dan konsultasi dengan pihak terkait yaitu salah satu
partisipan yang ikut dalam pengujian ini di PT. Indonesia Power Kamojang POMU

Unit Darajat sebagai berikut:

Mempersiapkan Alat dan Bahan Penauiian Beserta Data Pendukuna

<

<

Mempersiapkan Wiring Pengujian

<

Settina Alat Penauiian Denaan Iniek Teaanaan Sebesar 110 V AC K

<

Setting Frekuensi di Alat Uji Sebesar 50 Hz

v

Mulai Uji Relay Dengan Cara Adjust dan Turunkan Frekuensi Secara
Bertahap Dari 50 Hz Sampai 47,5 Hz
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Error Pickup Tidak
Pembacaan Relay
Kurang Dari 0,1
Hz?

VYa

Kesimpulan

2

Gambar 3.9 Diagram Alur Pengujian Setpoint

Berdasarkan Gambar 3.9 yang menunjukan diagram alur pengujian diatas,

langkah-langkah yang diambil penulis adalah sebagai berikut:

1.

Mempersiapkan alat dan bahan pengujian beserta pendukung pengujian. Dalam
hal ini, alat dan bahan pengujian meliputi alat uji SMC-PTE-300V, relay VPR-
A, kabel penghubung.

Setelah alat dan bahan yang diperlukan tersedia, kemudian merangkai dan
menyusun sesuai dengan wiring pengujian yang digunakan seperti pada Gambar
3.8 diatas.

Sebelum melakukan pengujian, atur/setting alat pengujian (SMC PTE-300-V)
pada injek tegangan 110 V AC dan pada frekuensi 50 Hz. Supply tegangan 110
V AC ini diperoleh dari power supply pihak PT. Indonesia Power Kamojang
POMU Unit Darajat.

Kemudian lakukan pengujian pada Relay VPR-A dengan cara adjust atau
menurunkan frekuensi pada Relay VPR-A secara bertahap mulai dari frekuensi
50 Hz sampai dengan frekuensi 47,5 Hz dan catat hasilnya.

Setelah mendapatkan hasil pengujian dari UFR (Under Frequency Relay) dan
OFR (Over Frequency Relay) dan mencatatnya, lalu analisis hasil tersebut
apakah Error Pickup Pembacaan Relay sudah sesuai dengan standar proteksi
yaitu kurang dari 0,1 Hz. Jika hasilnya melebihi 0,1 Hz maka ditinjau kembali
pada setting alat uji (SMC PTE-300-V), apakah ada yang salah/error tidak.
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Standar proteksi yang dimaksud dijelaskan pada gambar 3.10 berikut ini.

(81) UNDER- AND OVERFREQUENCY PROTECTION

U/F — OF/F AF pickup: 0.05 to 9.99 Hz; Steps: 0.01 Hz
Reset pickup level U/F-  0.01 to 5.00 Hz; Steps: 0.01 Hz

Delay: 0.1 to 600 s; Steps: 0.1/1 s

Pickup accuracy: +0.1Hz

Reset accuracy: +{.1Hz

Time accuracy: 3% of tp time or =20ms
(whichever is greater)

Measured- by means of Phase A-N or A-B
voltage

Gambar 3.10 Standar Proteksi Relay VPR-A Untuk Pickup

Accuracy

6. Setelah mengetahui hasil pengujian dan ternyata layak digunakan, maka penulis

menyimpulkan hasil penelitian.

7. Selesai.
3.10.2 Diagram Alur Pengujian Delay Time Tolerancy

Pada sebuah sistem proteksi tenaga listrik, ada beberapa persyaratan yang
harus dipenuhi oleh suatu sistem proteksi untuk mengamankan peralatan-peralatan
utama, diantaranya adalah selektivitas, sensitivitas, stabilitas dan kecepatan.
Pengujian ini bertujuan untuk merubah/resetting kecepatan Relay VPR-A dalam
melakukan trip atau pemutusan daya yang terjadi akibat adanya gangguan pada

frekuensi.

Mempersiapkan Alat dan Bahan Penauiian Beserta Data Pendukuna

<

<

Mempersiapkan Wiring Pengujian

<

Settina Alat Penauiian Denaan Iniek Teganaan Sebesar 110 V AC &
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Setting Delay Time Tolerancy Untuk UFR 6 Second Dan OFR 600 Second

v

Mulai Uji Relay Dengan Cara Adjust Frekuensi Melebihi Setpoint
(Melebihi Batas Minimum/UF Dan Batas Maksimum/OF).

Tidak

Time Tolerancy
Accuracy Kurang
Dari 3%?

Kesimpulan

2

Gambar 3.11 Diagram Alur Pengujian Delay Time Tolerancy

Berdasarkan Gambar 3.10 yang menunjukan diagram alur pengujian diatas,

langkah-langkah yang diambil penulis adalah sebagai berikut:

1.

Mempersiapkan alat dan bahan pengujian beserta pendukung pengujian. Dalam
hal ini, alat dan bahan pengujian meliputi alat uji SMC-PTE-300V, relay VPR-
A, kabel penghubung.

Setelah alat dan bahan yang diperlukan tersedia, kemudian merangkai dan
menyusun sesuai dengan wiring pengujian yang digunakan seperti pada Gambar
3.8 diatas.

Sebelum melakukan pengujian, atur/setting alat pengujian (SMC PTE-300-V)
pada injek tegangan 110 V AC dan setting Delay Time pada Relay VPR-A.
Untuk delay time setpoint/batas UFR vyaitu 6 second sedangkan untuk
setpoint/batas OFR yaitu 600 second.

Kemudian lakukan pengujian pada Relay VPR-A dengan cara adjust frekuensi

melebihi batas setpoint UFR dan OFR untuk menguji apakah setting-an delay
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time pada Relay VPR-A telah bekerja sesuai yang diharapkan.

5. Setelah mendapatkan hasil pengujian dan mencatatnya, lalu analisis hasil

tersebut apakah Time Tolerancy Accuracy sudah sesuai dengan standar proteksi

yaitu toleransi akurasinya kurang dari 3%. Jika hasilnya melebihi 3% maka
ditinjau kembali pada setting alat uji (SMC PTE-300-V), apakah ada yang

salah/error tidak. Standar proteksi yang dimaksud dijelaskan pada gambar 3.11

berikut ini.

(81) UNDER- AND OVERFREQUENCY PROTECTION

U/F — OFF AF pickup:

0.05to 999 Hz; Steps: 0.01 Hz

Reset pickup fevel U/F: 0.01 to 5.00 Hz; Steps: 0.01 Hz
Delay: 0.1 10 600 s; Steps: 0.1/1 s
Pickup accuracy: +0.1Hz

Reset accuracy: +1.1Hz

Time accuracy.

Measured:

+3% of ftrip time or 20ms
(whichever is greater)

by means of Phase A-N or AB
voltage

Gambar 3.12 Standar Proteksi Relay VPR-A Untuk Delay Time

Accuracy

6. Setelah mengetahui hasil pengujian dan ternyata layak digunakan, maka penulis

menyimpulkan hasil penelitian.

7. Selesai.
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